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ABSTRAK 
Amalya Agustila : Pengaruh Penggunaan Perangkat Pembelajaran Fisika 

dengan Mengintegrasikan Nilai Pendidikan Karakter 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMAN 15 
Padang  
 

 Penanaman nilai karakter penting dilakukan dalam pembelajaran. Integrasi 
nilai karakter dalam pembelajaran selama ini belum optimal sehingga hasil belajar 
siswa belum mencapai nilai KKM, salah satu alternatif untuk mengintegrasikan 
nilai karakter adalah melalui perangkat pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk melihat pengaruh penggunaan perangkat pembelajaran fisika dengan 
mengintegrasikan nilai pendidikan karakter terhadap hasil belajar siswa kelas X 
SMAN 15 Padang. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah eksperimen semu. Rancangan 
Randomized Control Group Only Design adalah semua siswa kelas X SMA N 15 
Padang yang terdaftar pada Tahun Ajaran 2012/2013. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik Purposive Sampling. Sampel penelitian adalah kelas X2 
dan kelas X3. Instrumen penelitian berupa tes akhir untuk hasil belajar ranah 
kognitif, format observasi untuk hasil belajar ranah afektif, dan rubrik penskoran 
untuk hasil belajar ranah psikomotor. Teknik analisis data menggunakan uji t pada 
taraf nyata 0,05 untuk ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Hasil penelitian yang diperoleh dari nilai rata-rata belajar siswa dari ketiga 
ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor menunjukan 
bahwa penggunaan perangkat pembelajaran fisika dengan mengintegrasikan nilai 
pendidikan karakter berpengaruh terhadap hasil belajar fisika siswa. Hasil ini 
terlihat dari tingginya rata-rata hasil belajar ranah kognitif, ranah afektif, dan 
ranah psikomotor siswa yang belajar dengan menggunakan perangkat 
pembelajaran fisika yang terintegrasikan nilai pendidika karakter dibandingkan 
dengan rata-rata hasil belajar ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor 
siswa yang menggunakan bahan ajar yang biasa digunakan disekolah. Jadi, hasil 
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh penggunaan perangkat pembelajaran 
fiska dengan mengintegrasikan nilai pendidikan karakter pada konsep Listrik 
Dinamis terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA N 15 Padang dapat diterima 
pada taraf nyata 0,05.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi pengembangan Sumber Daya 

Manusia (SDM) yaitu menghasilkan manusia yang memiliki kemampuan dan 

keterampilan sesuai tuntutan zaman. Pendidikan bertujuan untuk mencapai 

perkembangan yang optimal dari setiap individu sesuai dengan bakat dan 

kemampuan yang dimilikinya. Untuk menciptakan manusia yang berkualitas 

diperlukan pendidik yang mampu mengantarkan siswa menjadi manusia yang 

diharapkan, yaitu manusia yang memiliki kemampuan dan keterampilan dalam 

bidang ilmu dan teknologi, sehingga dengan ilmu yang dimilikinya dapat 

menambah keimanan dan ketakwaannya pada Tuhan Yang Maha Esa. 

Selama ini pendidikan di Indonesia lebih mengutamakan aspek kognitif  

atau aspek intelektual yang mengedepankan pengetahuan, pemahaman serta 

keterampilan berpikir. Bagi negara berkembang mengutamakan penyerapan ilmu 

pengetahuan berharap untuk mengejar ketinggalan terhadap negara yang telah 

maju. Lembaga pendidikan mampu mencetak lulusan yang hafal teori-teori 

pelajaran, pintar menjawab soal-soal pertanyaan, selembar surat tanda tamat 

belajar dengan nilai tinggi. Namun, mampukah mencetak manusia-manusia 

bermoral dan beriman, serta siap menghadapi tantangan, jujur, disiplin, 

 bertanggungjawab dan lain sebagainya. Kenyataan, pendidikan hanya mencari 

nilai bukan ilmu, pendidikan hanya sebagai syarat bukan pengetahuan, maka 

ditempuh dengan berbagai macam cara untuk mewujudkannya. Akhirnya yang 
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muncul lulusan-lulusan yang siap kerja tapi tidak bisa bekerja, siap naik karier 

tapi tidak mampu berpikir dan siap meraih prestasi tapi tidak dapat beradaptasi. 

Indonesia sebagai negara yang siap maju, membutuhkan manusia-manusia 

berkarakter sesuai dengan kepribadian bangsa, negara dan agama. Salah satu 

upaya mewujudkannya adalah melalui pendidikan berkarakter. Pendidikan 

berkarakter diharapkan dapat mengimbangi hasil pendidikan dalam diri siswa. 

Sebenarnya pendidikan berkarakter telah lama berkembang seiring dengan 

pendidikan itu sendiri. Pendidikan merupakan sebuah proses pengubahan sikap 

dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan 

manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Hanya saja aspek tertentu lebih 

diutamakan. Meskipun bisa dikatakan terlambat, Pemerintah Indonesia kembali 

mulai menerapkan Pendidikan Berbasis Karakter dengan menyelipkan ke dalam 

kurikulum pendidikan yang baru sebagaimana tertuang  dalam U.U.R.I No.  20  

Tahun  2003,  tentang Sistem  Pendidikan  Nasional, 

Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang  Negara  
Republik Indonesia Tahun 1945 (Pasal 2). Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada  Tuhan Yang Maha Esa, beakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab (Pasal 3). 
 

Era globalisasi menuntut kualitas manusia sebagai modal dasar 

pembangunan. Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang,  memerlukan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas untuk mendukung dan 

melaksanakan pembangunan nasional. SDM yang berkualitas dapat dihasilkan 

melalui pendidikan. Pendidikan karakter perlu diterapkan dalam dunia pendidikan 
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terutama bagi seorang siswa. Dengan adanya pendidikan karakter yang diterapkan 

secara sistematis dan berkelanjutan, seorang siswa akan menjadi cerdas emosinya. 

Kecerdasan emosi ini adalah bekal penting dalam mempersiapkan seorang siswa 

dalam menyongsong masa depan, karena seseorang akan lebih mudah dan 

berhasil menghadapi segala macam tantangan kehidupan, termasuk tantangan 

untuk berhasil secara akademis. Selain itu, pendidikan karakter adalah kunci 

keberhasilan individu dalam melaksanakan tugasnya. 

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa 

pendidikan di setiap jenjang, termasuk Sekolah Menengah Atas (SMA) harus 

diselenggarakan secara sistematis untuk mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut 

berkaitan dengan pembentukan karakter siswa sehingga mampu bersaing, 

beretika, bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan masyarakat. Menurut 

Muslich (2011:29) “Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, 

yaitu yang melibatkan aspek teori pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling) dan 

tindakan (action)”. Melalui ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter akan 

berjalan secara efektif dan pelaksanaannya pun harus dilakukan secara sistematis 

dan berkelanjutan. Dengan pendidikan karakter seorang anak akan menjadi cerdas 

emosinya. Kecerdasan emosi adalah bekal penting dalam mempersiapkan anak 

menghadapi masa depan. Perencanaan pengembangan pendidikan karakter di 

sekolah dapat dilakukan dengan cara program pengembangan diri, 

pengintegrasian dalam mata pelajaran, dan melalui budaya sekolah.  

Pengintegrasian pendidikan karakter dalam proses pembelajaran adalah 

melalui pengenalan nilai-nilai, fasilitasi diperolehnya kesadaran akan pentingnya 
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nilai-nilai, dan pengintegrasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku siswa sehari-hari. 

Pengintegrasian nilai-nilai karakter dapat dilakukakan dalam proses pembelajaran 

baik yang berlangsung di dalam maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran, 

termasuk pelajaran Fisika. Pembelajaran Fisika pada dasarnya tidak hanya 

mempelajari tentang konsep, teori, dan fakta tetapi juga mempelajari aplikasi 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses pembelajaran Fisika siswa dituntun 

agar bertindak atas dasar pemikiran motode ilmiah, logis, cermat, sistematis, dan 

aktif sehingga dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Pencapaian hasil belajar 

yang optimal mengacu kepada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang harus 

dicapai siswa. 

Kenyataannya pada saat ini, menurut data yang telah diperoleh dari 

sekolah diketahui bahwa nilai rata-rata UTS semester II kelas X SMAN 15 

Padang masih rendah karena tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yaitu 70. Data tersebut disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Hasil Rata-Rata Nilai UTS Semester II Kelas X  Tahun 
Ajaran 2012/2013 SMAN 15 Padang 

No Kelas Rata-rata UTS Semester KKM 
1 X1 58,7 70 
2 X2 55,6 70 
3 X3 55,5 70 
4 X4 65,3 70 
5 X5 57,9 70 
6 X6 56,5 70 

(Sumber : Guru Fisika SMAN 15 Padang) 

Alternatif untuk mengatasi permasalahan yang telah dikemukakan adalah 

menggunakan perangkat pembelajaran fisika dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

pendidikan karakter. Perangkat berisi SK, KD, indikator, materi pembelajaran dan 
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sebagainya. Perangkat juga berisi informasi, pesan, dan instruksi resume yang 

dapat menumbuhkan karakter siswa. Untuk itu peneliti menggunakan perangkat 

pembelajaran yang berupa Silabus, RPP, dan LKS yang diperkirakan dapat 

membantu nilai pendidikan karakter dalam pencapaian hasil belajar siswa yang 

dinilai dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

Dengan dasar ini, peneliti tertarik untuk menyelidiki pengaruh penggunaan 

perangkat pembelajaran fisika dengan mengintegrasikan nilai pendidikan karakter 

berpengaruh dalam pencapaian hasil belajar siswa. Sebagai judul penelitian yaitu 

“Pengaruh Penggunaan Perangkat Pembelajaran Fisika dengan Mengitegrasikan 

Nilai Pendidikan Karakter Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X SMAN 15 

Padang”. 

B. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, peneliti perlu melakukan 

pembatasan masalah. Sebagai pembatasan masalah penelitian yaitu: 

1. Kompetensi Dasar pada penelitian ini adalah KD 5.1 Menerapkan konsep 

kelistrikan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai produk, KD 

5.2 Mengidentifikasikan penerapan listrik AC dan DC dalam kehidupan 

sehari-hari, dan KD 5.3 Menggunakan alat ukur listrik. 

2. Nilai karakter yang diintegrasikan religius, gemar membaca, komunikatif, 

tanggung jawab, bekerja sama, jujur, rasa ingin tahu, dan percaya diri. 

3. Hasil belajar siswa yang diukur dalam kegiatan penelitian adalah aspek 

kognitif dengan isnstrumen ditentukan dari tes tertulis, afektif dengan 
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instrumen dilihat dari penilaian sikap siswa, dan psikomotor dengan 

instrumen dilihat dari kegiatan praktikum.  

4. Perangkat pembelajaran yang digunakan adalah Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKS). 

C.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 

dikemukakan dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini. Sebagai perumusan 

masalah penelitian yaitu “Apakah terdapat pengaruh yang berarti dari penggunaan 

perangkat pembelajaran fisika dengan mengintegrasikan nilai pendidikan karakter 

terhadap hasil belajar siswa kelas X SMAN 15 Padang ?”. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan susunan yang akan dicapai dalam suatu 

kegiatan penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki pengaruh 

penggunaan perangkat pembelajaran fisika dengan mengintegrasikan nilai 

pendidikan karakter terhadap hasil belajar siswa kelas X SMAN 15 Padang. 

E. Manfaat penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Siswa, untuk lebih termotivasi dan terlibat secara aktif untuk menguasai 

kompetensi yang diharapkan . 

2. Guru, sebagai masukan dan pertimbangan tentang penggunaan bahan ajar 

dengan mengintegrasikan nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran 

fisika. 

6 



 
 

  
 

3. Sekolah, sebagai pertimbangan bagi pimpinan sekolah untuk meningkatkan 

mutu pendidikan terutama pelajaran fisika pada masa yang akan datang. 

4. Peneliti, untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peneliti di bidang 

pendidikan serta sebagai bahan masukan bagi peneliti sebagai calon guru. 
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